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ABSTRAK

Kawasan perkotaan sebagai wilayah yang mempunyai kegiatan utama bukan pertanian dan berfungsi sebagai tempat
permukiman perkotaan, pemusatan dan distribusi pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan sosial, dan kegiatan ekonomi.
Semen-tara itu, dalam menerjemahkan permukiman sebagai bagian dari lingkungan hidup di luar kawasan lindung yang
berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian dan tempat kegiatan yang mendukung perikehidupan
dan peng-hidupan. Tujuan penelitian adalah tindakan-tindakan manajemen mitigasi resiko banjir yang dirumuskan dan
ditetapkan ber-dasarkan ketinggian daerah di atas permukaan air laut rata-rata di lingkungan permukiman di kota
Yogyakarta.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatip, dengan pendekatan purposive sampling,
analisa data kualitatif, grounded theory, dan desain sementara diputar hingga jenuh. Data primer diperoleh melalui observasi,
sementara data sekunder diperoleh melalui dokumentasi. Lokasi penelitian di 14 (empat belas) Kecamatan yang ada di Kota
Yogyakarta, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

Hasil Penelitian Model Pemetaan Resiko Banjir Kota Yogyakarta dalam Manajemen Mitigasi Resiko Bancana Banjir,
ada 3 hasil temuan yang perlu diperhatikan yaitu.1). \Kondisi Ketinggian daerah-daeah di atas permukaan air laut rata-rata di
Kota Yogyakarta yang dikelompokkan dalam 5 (lima) Wilayah. Untuk Wilayah | : Ketinggian Daerah/lahan di atas
permukaan air laut rata-rata = + 91 m - + 117 m, Wilayah 1I. Ketinggian Daerah/lahan di atas permukaan air laut rata-rata = +
97 m - + 114 m, Wilayah Il1. Ketinggian Daerah/lahan di atas permukaan air laut rata-rata = £ 102 m - + 130 m, Wilayah IV.
Ketinggian Daerah/lahan di atas permukaan air laut rata-rata = £ 75 m - £ 102 m, Wilayah V. Ketinggian Daerah/lahan di
atas permukaan air laut rata-rata = = 83 m - £ 102 m, 2). Diantisipasi penanganan dalam a).penanggulangan resiko bencana
banjir terutama dalam perkembangan tata wilayah yang sering tidak bisa dikendalikan, sehingga mengarah ke perusakan
DAS dan menjarah daerah resapan dan b). perubahan tata guna lahan yang akan menyebabkan retensi DAS berkurang secara
drastis juga ekosistem akan hilang secara simultan rusak.3). Hujan bukanlah penyebab utama banjir dan tidak selamanya
hujan dapat menimbulkan banjir. Terjadi atau tidaknya banjir justru sangat tergantung dari a) faktor hancurnya retensi Daerah
Aliran Sungai (DAS), b).faktor kesalahan perencanaan pembangunan alur sungai, c¢) faktor pendangkalan sungai dan

d).faktor kesalahan tata wilayah dan pembangunan sarana dan prasarana.

Kata Kunci : Resiko banjir kota, manajemen mitigasi, resiko bencana banjir.

PENDAHULUAN

Banjir perkotaan merupakan peristiwa dimana
debit sungai yang melewati wilayah perkotaan mele-
bihi daya tampung sungai, sedangkan genangan air
adalah peristiwa dimana suatu kawasan dipenuhi air,
karena tidak ada drainase yang mematus air tersebut
keluar kawasan (Sobirin 2010). Undang-undang No-
mor 26 Tahun 2008, mendefinisikan kawasan
perkota-an sebagai wilayah yang mempunyai
kegiatan utama bukan pertanian dan berfungsi
sebagai tempat permukiman perkotaan, pemusatan
dan distribusi pelayanan jasa pemerintahan,
pelayanan sosial, dan kegiatan ekonomi. Sementara
itu, undang-undang No.4 tahun 1992 menerjemah-
kan permukiman sebagai bagian dari lingkungan
hidup di luar kawasan lindung yang berfungsi
sebagai lingkungan tempat tinggal atau lingkungan
hunian dan tempat kegiatan yang mendukung
perikehidupan dan penghidupan. Dua definisi resmi
di atas memiliki relasi yang signifikan dengan
pembahasan mengenai banjir perkotaan. Berda-
sarkan pengertian tersebut, maka masalah resiko
banjir perkotaan adalah kemungkinan terganggu
atau bahkan hilangnya fungsi-fungsi perkotaan yang

tergenang akibat banjir. Hal tersebut disebabkan
semakin pesatnya pertumbuhan penduduk perkotaan
dan semakin berkurangnya lahan yang berfungsi
sebagai kawasan resapan air, maupun kawasan
tempat parkir air. Sementara itu, kecepatan penye-
diaan infrastruktur drainase semakin tidak seimbang
dengan kebutuhan pengendalian bajir dan genangan
air di kawasan perkotaan. Dalam kondisi demikian,
diperlukan penetapan skala prioritas dalam menen-
tukan tujuan penelitian melalui tindakan-tindakan
manajemen mitigasi resiko banjir yang dirumuskan
dan ditetapkan berdasarkan besarnya resiko yang
dihadapi.dengan tujuan membahas model pemetaan
resiko banjir dan contoh aplikasinya dalam mene-
tapkan tindakan manajemen resiko banjir di ling-
kungan permukiman di kota Yogyakarta.
Berdasarkan latar belakang yang telah di-
kemukakan sebelumnya, maka permasalahan dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut a)
Bagaimana cara dan proses resiko banjr perkotaan
dapat dikenali sumber penyebabnya serta
diantisipasi penanganan-nya ?. b) Apakah ada model
pemetaan resiko banjir dalam manajemen mitigasi
resiko bencana banjir di kota Yogyakarta ?. Batasan
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Masalah Penelitian ini adalah menentukan model
pemetaan resiko banjir dalam manajemen mitigasi
resiko bencana banjir di kota Yogyakarta, karena
beberapa waktu terakhir ini, banjir dan genangan di
kawasan perkotaan semakin meningkat frekuen-
sinya. Hal tersebut disebabkan semakin pesatnya
pertumbuhan penduduk perkotaan dan semakin
berkurangnya lahan yang berfungsi sebagai kawasan
resapan air, maupun kawasan tempat parkir air.
Sementara itu, kecepatan penyediaan infras- truktur
drainase semakin tidak seimbang dengan kebutuhan
pengendalian bajir dan genangan air di kawasan
perkotaan .Ada 2 (dua) tujuan dari penelitian yang
meliputi : a) Mengidentifikasi cara dan proses resiko
banjr perkotaan dapat dikenali sumber penyebabnya
serta diantisipasi penanganannya. b) Merumuskan
model pemetaan resiko banjir dalam manajemen
mitigasi resiko bencana banjir di kota Yogyakarta.
Penelitian ini akan bermanfaat bagi ilmu pengeta-
huan dan pembangunan Negara dan Bangsa, yang
selanjutnya, yang selanjutnya akan memberikan
masukan dan rekomendasi kepada Pemerintah Kota
Yogyakarta dalam mengantisipasi resiko Banjir di
Kota Yogyakarta. Banjir perkotaan merupakan
peristiwa dimana debit sungai yang melewati
wilayah perkotaan melebihi daya tampung sungai,
sedangkan genangan air adalah peristiwa dimana
suatu kawasan dipenuhi air, karena tidak ada
drainase yang mematus air keluar kawasan tersebut
.Sesuai dengan permasalahan yang ada dalam
penelitian ini, maka tinjauan pustaka diarahksn
untuk mencari khasanah pengetahuan yang ada saat
ini berkaitan dengan masalah penelitian. Wilayah
kota Yogyakarta dibatasi oleh daerah-daerah seperti:
a) Batas wilayah utara : Kab.Sleman. b).Batas
wilayah selatan : Kab.Bantul. ¢). Batas wilayah
barat : Kab.Bantul dan kab.Sleman. d).Batas wilayah
timur : Kab.Bantul dan kab.Sleman. Untuk lebih
jelasnya lihat Gambar.l Peta Administrasi Kota
Yogyakarta.

TINJAUAN PUSTAKA

Karakteristik genangan (KGn) diukur dari 3 (tiga)
factor yaitu luasan genangan (AGn) dalam Ha,
tinggi genangan (DGn) dalam meter dan lama
genangan (TGn) dalam Jam. Model atau persamaan
empiris untuk mengukur karakteristik genangan
adalah sebagai berikut:

KGn=AGn+DGn+ TGN ..cccvevvvevrnnnnnn. 1)

dengan

KGn : Karakteristik Genangan (Skala Nilai)
Agn : Luas Genangan (Ha)

DGn : Tinggi Genangan (m)

TGn : Lama Waktu Genangan (Jam)

Banjir tahunan atau banjir besar (extreme) yang da-
pat terjadi setiap 10 tahun, atau 25 tahun atau
bahkan lebih dari itu, harus diperhitungkan dalam
penentuan karakteristik genangan. Banjir besar yang

dinilainya = 10, dan terjadi setiap 10 tahun,
dampaknya dinilai sama dengan banjir tahunan yang
nilainya = 1. Model atau persamaan empiris untuk
mengukur nilai karakteristis genangan untuk banjir
besar adalah sebagai berikut :

KGn1+10: KGnl + KGnlO

KGny410=AGn + DGn + Tgn + (AGny, + Dgnyg

+TGn10)/10 .................. 3)
dengan
KGnyyo: Karakteristik Genangan untuk banjir ekstrim
(Skala nilai)

Agny, : Luas genangan untuk banjir ekstrim (Ha)
DGny, . Tinggi Genangan untuk banjir ekstrim (m)
TGny, . Lama waktu genangan untuk banjir ekstrim (Jam)

Dampak akibat banjir dapat terjadi pada ma-
nusia, perumahan, permukiman dan infrastruktur
lingkungan permukiman. Korban jiwa dan penyakit,
skala kepentingan nya lebih tinggi bila dibandingkan
dengan kerusakan barang. Oleh karena itu, urutan
prioritas penanganan dampak (DAL) akibat banjir,
berturut-turut adalah manusia, rumah, perumahan,
dan infrastruktur. Model atau persamaan empiris
untuk mengukur besarnya dampak lingkungan aki-
bat banjir adalah sebagai berikut :

DAL=0,45*Pdd+0,35*Perkim+0,20*Infra ..... 4)

dengan :

DAL : Dampak Lingkungan akibat Banjir dan Genangan

Pdd : Penduduk meninggal, mengungsi, dan/atau sakit

Perkim : Perumahan & Permukiman (Bangunan rumah dengan
bobot 0,20 & Area Perumahan & Permukiman dgn bobot 0,15 )
Infra : Infrastruktur (Ruang Terbuka Hijau, Jalan dan Jembatan,
Utilitas air minum & Listrik, Fasos & Fasum masing-masing
dengan bobot 0,05).

Sumur resapan menurut Sunyoto,(1987) adalah
sumur gali namun berfungsi sebaliknya, yaitu
menampung air hujan yang jatuh di atap untuk
memberi kesempatan meresap ke dalam tanah.
Sumur ini diperkuat dengan dinding dari buis beton
dan ruangan dipersiapkan kosong untuk dapat
menampung sebabyak mungkin air, sehingga pere-
sapan menjadi optimal. Pada bagian atas dilapis batu
pecah setebal 30 cm untuk memecah energi air yang
jatuh, dan pada bagian atas ditupup dengan pelat
beton kemudian diurug dengan lapisan tanah, untuk
dimanfaatkan sebagai berikut:

H=-¢"QN-NAT) £ Q0/N...cevvrrrnenn.. 5
dengan :

H : Tinggi air dalam sumur (m)
A : Luas tampang sumur (m?)
T : Waktu (detik)

Qi : Debit masuk (m?/dt)

Qo : Debit keluar (m*/dt)

N : Qo/H (m/dt)
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Gambar. 1 Peta Administrasi Kota Yogyakarta
METODOLOGI

Dalam penelitian ini prosedur penelitian secara
garis besar dilakukan dengan tahapan sebagai beri-
kut : 1) Tahap Persiapan, meliputi rancangan
penelitian, terdiri dari : a). Perumusan latar belakang
penelitian, b). Perumusan permasalahan yang ber-
kaitan dengan topik penelitian, c). Penentuan metode
penelitian dan metode analisa. 2).Tahap Pelak-
sanaan, meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut :
a).Pemahaman latar penelitian, dalam hal ini
penelitian dilakukan pada latar terbuka yaitu kehi-
dupan komunitas Resiko Banjir Kota Yogyakarta .
b).Pencatatan dan rekaman data, dalam hal ini data
tentang Model Pemetaan Resiko Banjir Kota
Yogyakarta. ¢). Wawancara dengan aparat pemerin-
tah Kecamatan dan Desa serta pedukuhan. d).
Wawancara dengan para warga masyarakat dari
segala strata atau kelompok termasuk dengan
anggota keluarganya yang Pemetaan Resiko Banjir
Kota Yogyakarta. €). Pengelompokan data yang
mirip untuk menemukan tema-tema yang akan
menjadi temuan dalam penelitian. f). Analisis terha-
dap pengelompokan data (kategorisasi dengan
pendekatan kualitatif). 3).Tahap Perumusan Kesim-
pulan dan Saran meliputi kegiatan-kegiatan sebagai
berikut: a). Perangkuman kesimpulan dari konsp-
konsep. b). Pembuatan rekomendasi penelitian yang
berkaitan dengan upaya Model Pemetaan Resiko
Banjir Kota Yogyakarta dalam Manajemen Mitigasi
Resiko Bencana Banjir.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk membatasi temuan di lapangan, penulis
mengetengahkan beberapa deskripsi temuan di la-
pangan untuk pembahasan penelitian sebagai berikut
: 1). Ketinggian lahan dari masing-masing Keca-
matan di Kota Yogyakarta terhadap permukaan air
laut rata-rata, 2).Antisipasi penanganan dalam pe-
modelan resiko bencana banjir di Kota Yogyakarta.
3). Mitigasi Bencana Banjir di Kota Yogyakarta.

Hasil pendataan ketinggian lahan dari masing-
masing Kecamatan di Kota Yogyakarta terhadap
permukaan air laut rata-rata,dikelompokan menjadi
5 (lima) Wilayah Ketinggian daerah di atas permu-
kaan air laut rata-rata. Untuk lebih mempermudah
pengamatannya penulis tampilkan dalam bentuk
Tabel.2 berikut ini. Temuan di lapangan ada bebe-
rapa wilayah Kecamatan yang ada di Kota Yogya-
karta yang mempunyai wilayah riskan terkena
bencana banjir untuk mengetahui wilayah dari
beberapa Kecamatan di Kota Yogyakarta yang
mempunyai. Ketinggian daerah/wilayah di atas per-
mukaan air laut rata-rata sebagai berikut, untuk lebih
jelasnya lihat Tabel.2, di bawah ini.

Tabel. 1. Ketinggian daerah di atas permukaan
air laut rata-rata di Kota Yogyakarta

Ketinggian daerah di atas permukaan air lant
No Kecamatan = = e = Wilarah

m
m

m

m x m W&m
m w
m m
m m
m m
m =8m-2102m L&V
m 1
m =9m-=1l4m V&n
m 1
m m-z11Tm n&l
4m

Dari Tabel.2 yang merangkum kondisi Wila-
yah ketinggian daerah/wilayah di atas per -mu kaan
air laut rata-rata di Kota Yogyakarta sebagai berikut
: a) Untuk wilayah Kecamatan Umbulharjo, Keca-
matan Kotagede. Dan sebagian Kecamatan Mer-
gangsan, perlu diantisipasi penanganan dalam
penanggulangan resiko bencana banjir terutama
dalam perkembangan tata wilayah yang sering tidak
bisa dikendalikan, sehingga mengarah ke perusakan
DAS dan menjarah daerah resapan. b) Untuk
wilayah Kecamatan Mantrijeron, Kecamatan Wiro-
brajan, sebagian Kecamatan Mergangsan dan seba-
gian lagi Kecamatan Gondomanan, perlu diantisipasi
penanganan dalam penanggulangan resiko bencana
banjir dalam perubahan tata guna lahan yang akan
menyebabkan retensi DAS berkurang secara drastis
juga ekosistem akan hilang secara simultan rusak.

Tabel 2 Wilayah Ketinggian daerah/wilayah
di atas permukaan air laut rata-rata
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Ketinggian di atas permukaan air aut

Wikayzh
- ratz-rata

Nama Kecamatan

¥: zBm-z102m

Sumber : Prifil Kota Yogvakarta, 2011 (diolah Penyusun)

MITIGASI BENCANA BANJIR DI KOTA YOG-
YAKARTA

Pemenuhan kebutuhan dasar merupakan
fondasi dari pengurangan resiko bencana yang akan
meningkatkan kesiapan warga terhadap bencana.
Kesadaran dan pemahaman hubungan antara
bencana dan kebutuhan dasar warga adalah hal yang
sangat penting. Sedangkan kesiagaan terhadap
bencana merupakan hal-hal yang bersifat fungsional,
yaitu menyangkut fungsi-fungsi untuk bertahan
hidup baik secara perorangan maupun sebagai
kelompok. Dari sisi periode/waktu, kesiapsiagaan
terhadap bencana dapat dibedakan menjadi usaha-
usaha yang sifatnya rutin (kesiapan) dan fungsional
(kesiagaan).Hujan bukanlah penyebab utama banjir
dan tidak selamanya hujan dapat menimbulkan
banjir. Terjadi atau tidaknya banjir justru sangat
tergantung dari a) factor hancurmya retensi Daerah
Aliran Sungai (DAS), b).faktor kesalahan perenca-
naan pembangunan alur sungai, c).faktor pen-
dangkalan sungai dan d).faktor kesalahan tata
wilayah dan pembangunan sarana dan prasarana.
Salah satu aspek penting, yang selama ini belum
kita garap secara seksama adalah aspek water
culture untuk menanggulangi Bencana Banjir yang
diartikan sebagai kepahaman masyarakat social
tentang masalah pemanfaatan air dan konservasi air
yang ada disekitar mereka. Disamping itu juga
sebagai kepahaman masyarakat terhadap air dan
seluruh sumber dan tata air serta perlaku mereka
terhadap sumber dan tata air tersebut. Lebih jauh
lagi yaitu kepahaman masyarakat tentang
keterkaitan antara air dengan ekologi termasuk
masalah social dan ekonomi. Selama masyarakat
Kota Yogyakarta, baik yang tinggal dipusat kota
maupun di kelurahan secara masal belum paham
dan sadar tentang keterkaitan DAS bagian hulu dan
hilir, wilayah air dan ekologi, keterkaitan antara
pembuangan limbah dan penurunan kualitas air
sungai, keterkaitan banjir dan kekeringan, keterkait-
an antara sampah, pendangkalan dan banjir,
keterkaitan antara pengambilan air tanah besar-
besaran dengan kekeringan dan intrusi air laut,
keterkaitan antara penebangan pohon/hutan dengan
banjir, longsor dan kekeringan, keterkaitan antara
ekosistem sungai dengan kekeringan, banjir dan
penurunan kualitas air, serta bagaimana dan dengan

cara apa seharusnya mereka berperilaku terhadap air
yang ada, maka usaha apapun yang dilakukan dluar
peningkatan pemahaman masal tersebut, hanya akan
sedikit membawa hasil.Pada masyarakat tradisional
baik di Jawa maupun diluar Jawa, sebenarnya telah
mengenal yang namanya Sosio Hidraulik. Sebagai
contoh didaerah pedesaan pada masa lalu masih
banyak ditemui pola manajemen tradisional
konsevai air dengan pembuatan tanggul rendah 20 —
39 cm mengelilingi areal pekarangan masing-masing
guna untuk menangkap air hujan agar meresap ke
tanah terlebih dahulu sebelum masuk atau mengalir
ke sungai, dan supaya tanah pekarangan mereka
tidak terkikis air. Disamping itu setiap rumah mem-
buat “Jogangan” (galian tanah sedalam 1 — 2 m,
panjang 2 — 3 m, dan lebar 1 — 2 m), yang
difungsikan untuk menangkap air hujan sekaligus
untuk menimbun sampah organic sisa tumbuh-
tumbuhan. Masyarakat desa membuat system tera-
sering di ladang dan tegalan mereka, serta parit-parit
dengan maksud menangkap air, meresapkan dan
memperlambat kecepatan air, sehingga menghin-
darkan banjir di hilir, kekeringan di hulu dan
timbulnya erosi. Dalam memelihara danau/embung,
sumber mata air, telaga, belik, pinggir sungai mi-
salnya, mereka banyak menanam tanaman-tanaman
tertentu seperti beringin, sengon alas, blibis dan
semua jenis tanaman koservasi yang memiliki sifat
dapat menampung air zone pada pekarangannya
serta dapat menahan limpasan air hujan pada
daunnya. Sehingga konservasi dan kelestarian sum-
ber air di daerah yang bersangkutan dapat terjaga
dengan baik. Dengan perkembangan terakhir ini,
banyak berpengaruh pada prilaku pengelolaan air
tradisional ini, maka prilaku masyarakat baik di
daerah pinggiran, pedesaan maupun perkotaan
terhadap air sudah berbah total. Generasi baru tidak
lagi berperilaku konsevasi seperti generasi sebe-
lumnya namun cenderung berperilaku eksploatatif.
Dalam aplikasi Model Manajemen Resiko Banjir
perlu adanya tindakkan manajemen resiko banjir
yang optimal adalah dengan memadukan pendekatan
structural yang bertumpu pada daerah aliran sungai
(DAS), sedangkan pendekatan social yang bertumpu
pada Masyarakat. Kedua pendekatan tersebut
dilakukan dalam 3 (tiga) tahapan yaitu 1).Tahap
pemetaan cepat (Quick scan). 2).Tahap pemodelan
dan 3).Tahap Mitighasi. Langkah selanjutnya adalah
melakukan pemetaan yang lebih rinci, baik melalui
pemodelan fisik maupun pemetaan social dan
hasilnyapun saling melengkapi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
tentang Model Pemetaan Resiko Banjir Kota
Yogyakarta dalam Manajemen Mitigasi Resiko
Bencana Banjir, maka dapat dianbil kesimpulan
sebagai berikut : 1).Kota Yogyakarta yang terdiri
dari 14 Kecamatan dengan dengan ketinggian lahan
dari masing-masing Kecamatan terhadap permukaan
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air laut rata-rata tidak sama. Ada 5 (lima) wilayah
Kecamatan di Kota Yogyakarta yang perlu di
antisipasi terhadap resiko banjir, yaitu di sebagian
Wilayah  Kecamatan = Mergangsan,  Wilayah
Kecamatan Umbulharjo, dan Wilayah Kecamatan
Kotagede di atas permukaan air laut rata-rata = + 75
m - £ 102 m, kemudian di sebagian Wilayah
Kecamatan Mergangsan, sebagian Wilayah Keca-
matan Gondomanan, dan Wilayah Mantrijeron,serta
Wilayah Kecamatan Wirobrajan di atas permukaan
air laut rata-rata = £ 83 m - = 102 m.2). Untuk
wilayah  Kecamatan Umbulharjo, Kecamatan
Kotagede. Dan sebagian Kecamatan Mergangsan,
perlu diantisipasi penanganan dalam penanggu-
langan resiko bencana banjir terutama dalam per-
kembangan tata wilayah yang sering tidak bisa
dikendalikan, sehingga mengarah ke perusakan DAS
dan menjarah daerah resapan.3).Untuk wilayah
Kecamatan Mantrijeron, Kecamatan Wirobrajan,
sebagian Kecamat an Mergangsan dan sebagian lagi
Kecamatan  Gondomanan, perlu  diantisipasi
penanganan dalam penanggulangan resiko bencana
banjir dalam perubahan tata guna lahan yang akan
menyebabkan retensi DAS berkurang secara drastis
juga.4).Hujan bukanlah penyebab utama banjir dan
tidak selamanya hujan dapat menimbulkan banjir.
Terjadi atau tidaknya banjir justru sangat tergantung
dari a) factor hancurmya retensi Daerah Aliran
Sungai (DAS), b).faktor kesalahan perencanaan
pembangunan alur sungai, c).faktor pendangkalan
sungai dan d).faktor kesalahan tata wilayah dan
pembangunan sarana dan — prasarana.

REKOMENDASI

Resiko Banjir Kota Yogyakarta selama masyarakat
Kota Yogyakarta, baik yang tinggal dipusat kota
maupun di kelurahan secara masal belum pa-
ham,dan sadar tentang keterkaitan DAS bagian hulu
dan hilir, wilayah air dan ekologi, keterkaitan antara
pembuangan limbah dan penurunan kualitas air
sungai, Kketerkaitan banjir dan kekeringan, keter-
kaitan antara sampah, pendangkalan dan banjir,
keterkaitan antara pengambilan air tanah besar-
besaran dengan kekeringan dan intrusi air laut,
keterkaitan antara penebangan pohon/hutan dengan
banjir, longsor dan kekeringan, keterkaitan antara
ekosistem sungai dengan kekeringan, banjir dan
penurunan kualitas air, serta bagaimana dan dengan
cara apa seharusnya mereka berperilaku terhadap air
yang ada, maka usaha apapun yang dilakukan dluar
peningkatan pemahaman masal tersebut, hanya akan
sedikit membawa hasil. Untuk Pemodelan Pemetaan
Resiko Banjir Kota dalam Manajemen Mitigasi Ben-
cana Banjir dimana hujan bukanlah penyebab utama
banjir dan tidak selamanya hujan dapat menimbul-
kan banjir. Terjadi atau tidaknya banjir justru sangat
tergantung dari a) factor hancurmya retensi Daerah
Aliran Sungai (DAS), b).faktor kesalahan perenca-
naan pembangunan alur sungai, c).faktor pendang-
kalan sungai dan d).faktor kesalahan tata wilayah

dan pembangunan sarana dan prasarana. Wilayah-
wilayah Kecamatan di Kota Yogyakarta yang
mempunyai ketinggian di atas permukaan air laut
rata-rata =83 m - + 102 m,(Wilayah.V), 91 m - £
117 m, (Wilayah.l), £ 97 m - = 114 m, (Wilayah.11),
+ 102 m - * 130 m,(Wilayah.lll) perlu dibuat
perencanaan Drainasi perkotaan dan perencanaan
Sumur Peresapan air hujan.
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